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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

(i) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 

Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta 

rupiah). 

(ii) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 

pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 

dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

(iii) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 

pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 

dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

(iv) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

alam lanskap administrasi publik dan korporasi modern, 

fungsi pengadaan barang/jasa acapkali dihadapkan pada 

sebuah paradoks fundamental. Di satu sisi, ia dituntut untuk 

beroperasi dengan kepatuhan prosedural yang ketat guna 

memastikan akuntabilitas dan transparansi, khususnya dalam 

pengelolaan dana publik. Namun di sisi lain, tujuan utamanya 

adalah untuk menciptakan nilai terbaik bagi organisasi atau negara, 

sebuah misi yang menuntut fleksibilitas, inovasi, dan kecerdasan 

strategis. Buku ini lahir dari kegelisahan atas paradoks tersebut, 

sebuah kondisi yang secara tidak langsung telah melahirkan dogma 

"harus tender" yang kaku, seringkali tanpa mempertimbangkan 

konteks dan tujuan akhir pengadaan itu sendiri. 

Selama ini, praktik pengadaan di Indonesia kerap kali terjebak dalam 

pemahaman sempit yang menganggap "tender adalah satu-satunya 

jalan yang benar", sebuah dogma yang telah menjadi gejala dari 

patologi organisasi dan budaya yang lebih luas. Fokus yang 

berlebihan pada proses, alih-alih hasil, telah menggeser misi utama 

pengadaan, yaitu penciptaan nilai. Mitos bahwa tender selalu 

menghasilkan harga termurah, paling transparan, dan 

menghilangkan korupsi adalah keyakinan yang mengakar kuat. 

Padahal, realitas menunjukkan bahwa tender hanya menghasilkan 

harga penawaran terendah, yang belum tentu merupakan biaya 

total kepemilikan (Total Cost of Ownership - TCO) terendah. 

Transparansi proseduralnya pun dapat menyembunyikan substansi 
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yang tidak transparan, bahkan berpotensi menjadi arena baru bagi 

praktik kolusi yang lebih canggih. 

Melalui buku ini, kami mengajak para praktisi pengadaan untuk 

melakukan sebuah "revolusi sunyi" dalam pola pikir mereka. 

Revolusi ini diawali dengan dekonstruksi mitos-mitos yang telah 

membelenggu potensi pengadaan. Kami ingin menegaskan kembali 

bahwa pada hakikatnya, pengadaan tak ubahnya transaksi jual beli 

yang kita lakukan sehari-hari, sebuah aktivitas yang secara intuitif 

telah kita lakukan dengan cerdas dalam kehidupan pribadi. Dengan 

mendemistifikasi pengadaan dan membingkainya sebagai aktivitas 

yang familier, kita dapat meruntuhkan penghalang psikologis dan 

ketakutan yang melumpuhkan para pengambil keputusan. 

Buku ini hadir untuk meluruskan persepsi bahwa pengadaan adalah 

spektrum pilihan yang luas, bukan sebuah jalan tunggal yang 

sempit. Kami secara eksplisit membedah dua pilar fundamental 

pengadaan: kompetisi dan negosiasi. Meskipun kompetisi memiliki 

tempat tak tergantikan dan tujuan mulia dalam memastikan 

akuntabilitas , kekuatan sejati negosiasi terletak pada potensinya 

sebagai alat penciptaan nilai melalui pendekatan integratif ( 

win-win), yang memungkinkan diskusi dinamis mengenai 

lingkup pekerjaan, total biaya kepemilikan, dan inovasi. 

Lebih jauh, kami memperkenalkan sebuah kerangka kerja yang 

inovatif: Matriks Pengambilan Keputusan Pengadaan. Matriks ini 

adalah alat bantu visual berformat 2x2 yang membantu memetakan 

karakteristik unik setiap pengadaan berdasarkan nilai finansial dan 

tingkat kompleksitas/risikonya, sehingga memungkinkan pemilihan 

metode yang paling cerdas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Pendekatan ini dilengkapi dengan penekanan kuat pada konsep 

Total Cost of Ownership (TCO), yang membebaskan praktisi dari 

tirani harga pembelian awal dan mendorong keputusan 

berdasarkan nilai jangka panjang. 
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Kami juga mengkaji evolusi regulasi pengadaan di Indonesia, dari 

era pra-reformasi hingga Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 

dan Perpres Nomor 12 Tahun 2021, serta visi masa depan dengan 

Perpres Nomor 46 Tahun 2025. Pesan kunci di sini adalah bahwa 

regulasi ini dirancang sebagai sebuah  

framework, bukan straitjacket. Fleksibilitas yang ada dalam 

peraturan sejatinya sangat luas, asalkan praktisi memiliki 

pemahaman mendalam, kemampuan justifikasi yang kuat, dan 

keberanian untuk mendokumentasikan setiap keputusan. 

Pada akhirnya, buku ini adalah ajakan bagi setiap pembaca—baik 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), Pejabat Pengadaan, Kelompok 

Kerja Pemilihan (Pokja Pemilihan), maupun pimpinan—untuk 

mengembangkan  

skillset pengadaan abad ke-21 yang melampaui administrasi: 

analisis pasar, pemodelan finansial, manajemen risiko, taktik 

negosiasi, hingga komunikasi strategis. Peran krusial pemimpin 

dalam menciptakan "ruang aman" dan membangun budaya 

organisasi yang adaptif dan berorientasi nilai juga menjadi 

penekanan utama. 

Kami berharap buku "Negosiasi atau Kompetisi: Pilihan Cerdas 

Pengadaan" ini dapat menjadi panduan yang transformatif. Ia bukan 

sekadar transfer pengetahuan teknis, melainkan sebuah undangan 

tulus untuk bertransformasi dari sekadar "penjaga gerbang" 

prosedur menjadi "Arsitek Nilai"—seorang profesional strategis 

yang mampu merancang dan membangun solusi pengadaan yang 

memberikan dampak dan nilai optimal bagi bangsa. Selamat 

membaca dan berani memilih kecerdasan dalam setiap langkah 

pengadaan Anda. 

Hormat kami, 

Agus Arif Rakhman, M.M., CPSp.  
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dalam memastikan integritas dan transparansi proses pengadaan di 

tingkat nasional. Pengalamannya yang luas mencakup penyusunan 

berbagai Standar Operasional Prosedur (SOP) dan model dokumen 

pengadaan, yang telah menjadi acuan penting dalam standardisasi 

proses pengadaan di berbagai instansi pemerintah. 

Agus juga dikenal sebagai penulis produktif dalam bidang 

pengadaan barang dan jasa. Buku-bukunya telah menjadi sumber 

referensi yang berharga bagi praktisi dan akademisi di seluruh 
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Indonesia. Kontribusinya dalam tim penyusun peraturan LKPP 

semakin memperkuat perannya sebagai tokoh kunci dalam 

membentuk kebijakan pengadaan di tingkat nasional. 

Dengan kombinasi unik antara keahlian teknis, pengalaman praktis, 

dan kemampuan menulis, Agus Arif Rakhman terus berdedikasi 

untuk meningkatkan profesionalisme dan kualitas dalam dunia 

pengadaan barang dan jasa di Indonesia. Karyanya tidak hanya 

membentuk praktik terbaik saat ini, tetapi juga menginspirasi 

generasi mendatang dari para profesional pengadaan. 


